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ABSTRAK 

 
 

Perkembangan era industri 4.0 sangat pesat, salah satunya pada dunia konstruksi adalah 

metode BIM (Building Information Modelling) untuk kegiatan surveying, yaitu 3D Scanning. 

Metode 3D Scanning yang dapat memperoleh jutaan titik berupa point cloud dalam satu kali 

scanning diharapkan dapat memberikan akurasi yang lebih tinggi dan waktu pengoperasian 

yang jauh lebih efektif dan efisien dibandinkan metode konvensional. Sebelumnya metode 

konvensional seperti human plotting membutuhkan waktu dan SDM yang lebih banyak 

dikarenakan harus berpindah dari satu titik ke titik lainnya dan akurasinya sangat bergantung 

pada kualitas SDM. Penelitian ini dilakukan di Proyek Simpang Susun Kawasan Industri 

Batang, Jawa Tengah dan bertujuan untuk membandingkan hasil dimensi, volume dan shop 

drawing metode konvensional dengan metode 3D Scanning serta apa saja kelebihan dan 

kekurangan dari metode 3D Scanning. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah 

terdapat selisih rata – rata dimensi sebesar 0.007 m dari gambar shop drawing, kemudian 

terdapat selisih titik koordinat rata – rata sebesar 0.028 m yang menyebabkan posisi Abutment 

bergeser dari gambar shop drawing. Untuk mendapatkan volume, diperlukan metode BIM 

lainnya yaitu Modelling dan didapatkan hasil bahwa selisih antara metode BIM dengan 

konvensional pada volume beton yaitu sebesar 1.156% dan 1.292% pada timbundan granular. 

Kelebihan pada 2 metode BIM ini adalah cara pengoperasiannya yang sudah otomasi dan lebih 

singkat serta membutuhkan waktu yang lebih sedikit. 

 

 
Kata Kunci: BIM (Building Information Modelling), Surveying, 3D Scanning, Point Cloud, 

Metode Konvensional, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Proyek Simpang Susun Kawasan Industri Batang merupakan Proyek yang 

dibangun sebagai infrastruktur dasar menuju Kawasan Industri Terpadu Batang yang 

terintegrasi dengan Jalan Tol Batang – Semarang. Proyek ini direncanakan akan 

dibangun sepanjang 3,1 km di ruas Jalan Tol Batang – Semarang KM 371 + 750 

selama 6 bulan. Proyek ini dikerjakan oleh PT. Waskita Karya (Persero) Tbk dalam 

mewujudkan visi dan misinya sebagai perusahaan Indonesia Terpercaya dan 

Berkelanjutan di Bidang Konstruksi dan dapat meningkatkan nilai Perusahaan yang 

berkelanjutan melalui pengembangan sistem dan teknologi yang terintegrasi serta 

membentuk SDM kompeten dan unggul, dapat menjadi acuan dalam keseriusan 

perusahaan akan pentingnya perkembangan teknologi dalam beberapa waktu terakhir. 

Perkembangan teknologi yang dapat mempercepat, mempermudah dan menambah 

akurasi ketelitian proses pekerjaan diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi 

kemajuan perusahaan, termasuk perkembangan teknologi survei dan pemetaan. 

Mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia (Kementrian PUPR RI) Nomor 22 Tahun 2018, bahwa 

Penggunaan BIM (Building Information Modelling) wajib diterapkan pada Bangunan 

Negara tidak sederhana dengan kriteria luas diatas 2000 m2. Karena Proyek 

Pembangunan Simpang Susun Kawasan Industri Batang memiliki luas lebih dari 2000 

m2, maka penerapan metode BIM wajib diimplementasikan pada proyek ini. Dan 

metode BIM yang coba ingin penulis bahas dalam penelitian ini adalah 3D Scanning 

dan Modelling. 

Sebelum adanya metode 3D Scanning, telah banyak digunakan alat survey 

seperti Theodolite dan Total Station untuk keperluan surveying. Permasalahan utama 

dengan penggunaan alat tersebut adalah teknologi surveying yang masih menerapkan 

human plotting, artinya surveyor harus menuju titik yang diinginkan untuk 

memperoleh data koordinat, sehingga waktu yang dibutuhkan lebih banyak (Ezil Defri 

Maharfi, 2018). 

Pada era industri 4.0 sekarang ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) saat ini sangat pesat, tidak terkecuali perkembangan teknologi di dunia survei 
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dan pemetaan. Pemanfaatan Metode BIM, yang salah satunya adalah 3D Scanning 

dapat menawarkan solusi untuk pengarsipan suatu bangunan, topografi ,dimensi 

bahkan volume sebuah bangunan. Metode ini dinilai sangat efektif jika dibandingkan 

dengan metode surveying konvensional. Hasil surveying 3D Scanning berupa point 

cloud yang mempunyai koordinat 3 dimensi. Perhitungan dimensi dan volume bisa 

dilakukan menggunakan 3D Scanning ini dengan cepat. Jika dibandingkan dengan alat 

ukur lainnya, BIM memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi serta waktu 

pengoperasian yang jauh lebih efektif dan efisien dibanding metode konvensional 

(Alfred B S Simbolon, 2017). 

Untuk itu, karena kebutuhan data spasial pada proyek yang makin cepat dan 

akurat serta untuk meningkatkan efisiensi dan efektfitas dalam dunia surveying, para 

surveyor terutama yang berkecimpung didunia surveying dituntut untuk adaptif 

dengan perkembangan teknologi yang ada. Oleh karena itu dilakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Perbandingan Volume, Dimensi dan Gambar Kerja (Shop 

Drawing) dengan Metode 3D Scanning Terhadap Metode Konvensional” sebagai 

referensi untuk mendapatkan output yang lebih akurat. 

 
 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat ditemui dapat terjadi 

masalah akurasi, efisiensi dan efektifitas pada pekerjaan surveying yang dapat 

menyebabkan keterlambatan proyek. 

 
 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan masalah penelitian yang telah diuraikan, 

maka dapat diidentifikasi masalah – masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan SDM pada Proyek Simpang Susun Kawasan Industri 

Batang tentang pengaplikasian 3D Scanning sebagai media pengambilan data 

survei untuk menghitung volume dan dimensi data surveying dengan 

Terrestrial Laser Scanner sebagai salah satu solusi untuk meminimalisir 

keterlembatan proyek. 

2. Terdapat perbedaan volume dan dimensi pada pekerjaan struktur Overpass 

Proyek Simpang Susun Kawasan Industri Batang antara hasil data ukur metode 

konvensional dan menggunakan BIM yang diproduksi untuk Shop Drawing 
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3. Metode Konvensional menghasilkan nilai yang kurang optimal dalam 

menghitung volume dan dimensi pada Proyek Simpang Susun Kawasan 

Industri Batang. 

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai pokok permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka berikut rumusan masalah yang harus dijawab dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana perbedaan volume, dimensi dan shop drawing pada pekerjaan 

struktur Overpass Proyek Simpang Susun Kawasan Industri Batang antara 

hasil data ukur konvensional dan menggunakan BIM? 

2. Apa saja kelebihan metode BIM (3D Scanning dan Modelling) dibanding 

metode konvensional ditinjau dari hasil pemodelan (design) dan volume 

(quantity) Proyek Simpang Susun Kawasan Industri Batang? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbedaan volume, dimensi dan shop drawing pada pekerjaan 

struktur Overpass Proyek Simpang Susun Kawasan Industri Batang antara 

hasil data ukur konvensional dan menggunakan BIM? 

2. Menganalisis kelebihan metode BIM (3D Scanning dan Modelling) dibanding 

metode konvensional ditinjau dari hasil pemodelan (design) dan volume 

(quantity) Proyek Simpang Susun Kawasan Industri Batang 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi, antara lain: 

1. Bagi kontraktor, dapat dijadilkan sebagai salah satu referensi dan kajian terkait 

perbandingan data ukur 3D Scanning dan metode Konvensional 

2. Bagi lingkungan akademis khususya mahasiswa, dapat menjadi acuan untuk 

optimalisasi dan penggunaan metode 3D Scanning diera industri 4.0 

3. Bagi masyarakat luas agar masyarakat dapat lebih mengenal apa itu BIM dan 

bagaimana penerapan teknologi 3D Scanning 
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1.5 Batasan Masalah 

Mengingat waktu penelitian yang terbatas dan dengan tujuan agar penelitian 

ini terarah pada sasaran yang telah ditetapkan, maka terdapat beberapa batasan dalam 

pokok bahasan, antara lain: 

1. Objek penelitian yang diteliti adalah pekerjaan struktur Overpass Simpang 

Susun Kawasan Industri Batang 

2. Pengukuran dimensi dan titik koordinat hanya dilakukan pada struktur 

Abutment 

3. Pengukuran volume dilakukan pada struktur Overpass proyek SS KIB 

4. Alat yang digunakan untuk 3D Scanning adalah Terrestrial Laser Scanner 

(TLS) Trimble SX 10 

5. Pengambilan data 3D Scanning dilakukan oleh Tenaga Ahli Surveyor dan para 

Surveyor Tim Proyek Simpang Susun Kawasan Industri Batang 

6. Software pengolah data 3D Scanning yang digunakan adalah Autodesk Recap 

Pro dan Trimble Business Center 

7. Software Modelling BIM yang digunakan adalah Autodesk Revit dan 

Autodesk Civil 3D 

8. Data yang dihasilkan dari Modelling BIM adalah pemodelan (design) dan 

volume (quanitity), tidak termasuk biaya (cost) 

9. Perhitungan volume hanya untuk beton, tidak termasuk pembesian dan 

bekisting 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir disusun secara garis besar dari beberapa bab sehingga 

pembaca bisa memahami isi dari Tugas Akhir ini. Dalam penelitian ini pembahasan 

dan penyajian hasil Tugas Akhir akan disusun dengan materi sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dari permasalahan yang diajukan 

dan merupakan gambaran umum dari isi Tugas Akhir, uraian pemasalahan secara 

umum, batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika 

penulisan Tugas Akhir. Dilakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

perbandingan volume, dimensi dan gambar kerja (shop drawing) dengan Metode 3D 

Scanning terhadap Metode Konvensional, faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi 

dalam penerapannya, serta kendala apa saja yang dialami selama penerapan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memberikan dasar-dasar teori yang digunakan sebagi acuan dalam 

Tugas Akhir ini, yaitu teknologi berupa Building Information Modelling (BIM), 

perhitungan volume secara konvensional, Surveying dan 3D Scanning. Tinjauan 

pustaka diperoleh dari buku – buku referensi yang ada, seperti jumal dan sumber lain 

serta penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memapakan pembahasan mengena metodologi penelitian yang 

mencakup penetapan metode analisis, identifikasi data, pola pengumpulan data dan 

pola pengolahan data, serta penentuan variabel yang akan digunakan. 

BAB IV DATA 

Berisikan data – data yang dibutuhkan dalam penelitian, baik data primer yaitu 

hasil surveying menggunakan TLS pada Proyek Simpang Susun Kawasan Industri 

Batang, Jawa Tengah. Dan data sekunder berupa Data hasil surveying konvensional 

yang menggunakan alat seperti Theodolite, Total Station ataupun Waterpass 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan hasil pengolahan data yang dilakukan pada Bab IV 

dengan menggunakan metode yang diuraikan dalam Bab III Metodologi Penelitian. 

Yang didalamnya berisi tentang analisis menggunakan software Autodesk Recap Pro 

yang diolah ke Trimble Business Center lalu dilakukan perbandingan TLS dengan 

metode Konvensional menggunakan CAD. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan pada bab- 

bab sebelumnya dan saran mengenai temuan – temuan penting untuk dijadikan 

pertimbangan serta saran tindak lanjut terhadap hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini. 

DAFTAR PUSTAKA 



 

 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan dimensi, titik koordinat, volume dan 

shop drawing metode BIM dan metode konvensional pada proyek Simpang Susun 

Kawasan Industri Batang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, bahwa terdapat selisih antara volume, 

dimensi dan shop drawing antara metode BIM dan metode Konvensional. Pada 

struktur Abutment 1, selisih antara metode konvensional dan metode BIM 

untuk dimensi Panjang sebesar 0.021 m, lebar sebesar 0.003 m, tinggi sebesar 

0.005 m dan jika seluruhnya dirata-ratakan menjadi sebesar 0.009 m. Untuk 

plotting titik koordinat, ditemukan rata – rata selisih untuk koordinat x sebesar 

0.036 m, koordinat y sebesar 0.057 m dan koordinat z sebesar 0.006 m. . 

Sedangkan pada struktur Abutment 2, selisih antara metode konvensional dan 

metode BIM untuk dimensi Panjang sebesar 0.003 m, lebar sebesar 0.003 m, 

tinggi  sebesar 0.005 m  dan jika  seluruhnya  dirata-ratakan menjadi  sebesar 

0.004 m. Untuk plotting titik koordinat, ditemukan rata – rata selisih untuk 

koordinat x sebesar 0.015 m, koordinat y sebesar 0.037 m dan koordinat z 

sebesar 0.017 m. Untuk volume pekerjaan beton terdapat selisih rata – rata 

sebesar 1.156% sedangkan pada timbunan granular terdapat selisih rata – rata 

1.292%. 

2. Dari hasil analisis 3D Scanning dan Modelling, dapat disimpulkan kelebihan 

yang ditawarkan yaitu waktu untuk pengambilan dan pengolahan data lebih 

cepat dibandingkan metode konvensional yang harus membaca gambar 

potongan dan dijabarkan dengan rumus,, metode BIM sudah memiliki detail 

dan akurasi yang baik, Hal ini diperkuat dengan jurnal – jurnal yang sudah 

diterbitkan dan dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada BIM 

Infrastructure Expert. 

 
 

6.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian kedepannya akan lebih baik jika menggunakan mode “Super Fine” 

sehingga jarak antar grid lebih rapat dan point cloud yang dihasilkan akan lebih 

rapat. 

2. Saat pengambilan data penelitian ini dilakukan dalam waktu 2 hari, 

pemindaian sebaiknya dilakukan dalam interval 1 hari saja agar meningkatkan 

akurasi dan mempermudah registrasi data ke TBC. 

3. Titik acuan atau Benchmark harus memilki akurasi yang tinggi dan patok tidak 

berubah – ubah. 

4. Diperlukannya pelatihan ataupun workshop bagi para engineer terkhusus PT. 

Waskita Karya untuk meningkatkan mutu SDM dan meminimalisir human 

error serta alangkah baiknya para stakeholder untuk mencoba beralih 

menggunakan TLS dibandingkan alat – alat seperti TS dan Theodolite. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, 3D Scanning sebaikya dilakukan saat seluruh 

struktur Overpass sudah selesai dibangun sehingga tidak diperlukan lagi 

modelling. 
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